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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan pembelajaran Inquiry
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa PPKn kelas VIII di SMPN 1 Labuapi. Penelitian ini merupakan
penelitian Quasi eksperimen dengan non equivalen control group design. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah test bentuk pilihan ganda sebanyak 30 item untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa. Data hasil kemampuan berpikir kritis siswa diambil menggunakan test pilihan ganda yang sudah
memenuhi persyaratan instrmen penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thiwng (7,701) > tiabel (1,662)
pada taraf signifikan 5%, artinya hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pendekatan
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn kelas VIII di
SMPN 1 Labuapi.

Kata Kunci : Pendekatan Pembelajaran Inquiry, Berpikir Kritis.
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there was an influence of the inquiry learning approach
on students' critical thinking skills in PPKn subjects for eight grade students at SMPN 1 Labuapi. This study
1s a quasi-experimental study with a non-equivalent control group design. The instruments used in this study
were 30 multiple-choice testimonials to measure students' critical thinking skills. Data on the results of
critical thinking skills of students are taken using multiple choice tests that have met the requirements of the
research instruments. The results showed that tcount (7.715)> ttable (1.662) at a significant level of 5%,
meaning that the results of the study showed that there was an influence of the inquiry learning approach on
students' critical thinking skills in PPKn subjects for eight grade students at SMPN 1 Labuapil.

Keywords: inquiry learning approach, critical thinking.

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan Mata Pelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, salah satu tujuan PPKn adalah menjadikan warga negara
Indonesia untuk dapat berpikir kritis. Sebagaimana yang dijelaskan Wijaya “ berpikir kritis yaitu kegiatan
menganalisis ide atau gagasan kearah yang spesifik, membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi,
mengkaji dan mengembangkannya kearah yang lebih sempurna” (Syolihan, 2016:12). Pendapat yang hampir
senada diungkapkan Jense (2011) bahwa berpikir kritis merupakan ““ proses mental yang efektif dan handal
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digunakan dalam mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia” (Syolihan,2016:10). Berpikir
sangat penting dalam kehidupan, dengan berpikir seseorang akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
baru sesuai perkembangan dunia.

Kemampuan berpikir kritis menjadi elemen kunci dari mata pelajaran PPKn yang merupakan bagian
penting dalam pembelajaran di sekolah yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. Ennis
(1996) menyatakan bahwa kemamampuan berpikir kritis merupakan aktifitas berpikir secara reflektif dan
rasional yang difokuskan pada penentuan apa yang harus diyakini atau dilakukan.

Fakta yang terjadi pada saat ini, sebagian besar masih banyak peserta didik yang belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam mempelajari Mata Pelajaran PPKn. Salah satu
penyebabnya karena pembelajaran yang hanya berpusat pada guru saja, sehingga hal inilah yang
menyebabkan peserta didik tidak ingin belajar, banyak yang kebingungan, dan faktor lain yang menjadi
penyebab rendahnya semangat belajar peserta didik. Peserta didik yang seharusnya ikut mencari dan
menemukan pengetahuan, akan tetapi pembelajaran hanya berpusat pada guru. Arikunto (2003) menyebutkan
beberapa karakteristik siswa dalam proses belajar sebagai berikut: semangat belajar rendah, mencari jalan
pintas, tidak tahu belajar untuk apa, pasif dan acuh (dalam Wulandari, 2012:3).

Tinggi rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
eksternal maupun internal. Syah (1995:132) mengemukakan bahwafaktor-faktor yang memengaruhi prestasi
belajarsiswa (termasuk kemampuan berpikir kritis) ada tiga, yaitu: a) faktor internal (faktordari dalam siswa),
yakni keadaan atau kondisijasmani dan rohani siswa. Misalnya kurang percaya diri, tingkat IQ nya rendah,
dan lain-lain; b) faktor eksternal(faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungandi sekitar siswa; serta c)
faktor pendekatanbelajar (approach to learning), yakni jenis upayabelajar siswa yang meliputi strategi dan
metodeyang digunakan siswa untuk melakukan kegiatanpembelajaran materi-materi pelajaran (dalam
Retnowati dkk, 2017:14). Ketigafaktor di atas dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam
mencapaitujuan pembelajaran, baik dalam domain kognitif,afektif, maupun psikomotorik.

Faktor eksternal berupa model pembelajaran menjadi faktor dominan yang disinyalir mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Faktor eksternal menjadi permasalahan yang paling dominan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan, tidak heran jika
banyak peserta didik yang merasa bosan terhadap Mata Pelajaran PPKn. Salah satu pendekatan yang
digunakan yaitu guru harus mampu merancang pendekatan pembelajaran dengan baik, namun hal tersebut
tidaklah mudah untuk secara langsung memberikan perubahan terhadap peserta didik. Guru memerlukan
tenaga dan pikiran untuk merancang pendekatan pembelajaran agar semenarik mungkin sehingga membuat
peserta didik menjadi semangat belajar, terutama untuk mengembangkan kemampuan berikir kritis peserta

didik.
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Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada proses pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran inquiri. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan pembelajaran inquiry untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran PPKn di SMPN 1 Labuapi dan mampu memecahkan sendiri masalah yang terkait
dengan isi materi pembelajaran.

Bukti empiris berdasarkan hasil penelitian terdahulu yaitu hasil kajian dari sri usdalifat (2016)
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran inquiry ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada Mata Pelajaran PPKn SMPN 19 Palu. Hasil kajian lain dari jurnal Redhana (2012) menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran inquiry dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu hasil kajian dari jurnal Marniati (2015) dalam penelitian tersebut
ada pengaruh pendekatan pembelajaran inquiry terhadap kemampaun berpikir kritis siswa pada mata

pelajaran PPKn.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
Quasi eksperiment dengan rancangan Non- Equivalent control group design. Quasi eksperiment didefinisikan
sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan.

Design penelitian yang digunakan adalah Non- Equivalent control group design. Dalam penelitian ini
digunakan empat kelas, kelas dibagi dalam treatment group dan control group (M, X; 0O), (M,X, O). Dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Non- Equivalent control group design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 04 - 0,

Berdasarkan tabel 1, kelas eksperimen dikenai variabel perlakuan pendekatan pembelajaran inquiry dan
kelas kontrol dikenai perlakuan dengan jangka waktu yang sama dengan kelas ekperimen. Kemudian
keempat kelas tersebut dikenai pengukuran yang sama. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
timbul dianggap bersumber dari variabel perlakuan. Pada akhir proses pembelajaran diberikan post-test
kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh perlakuan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn di SMPN
1 Labuapi.

Instrumen pengumpulan data kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn menggunakan
instrumen testberupa pilihan ganda yang telah dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria instrumen

yang baik.
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Data yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian, kemudian dianalisis dengan pendekatan yang
dikembangkan berdasarkan kajian penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan uji pesyaratan analisi
mencakup uji homogenitas dan uji normalitas data. Setelah itu menggunakan uji hipotesis dengan

menggunakan uji T.
HASIL DAN PENELITAN

Deskripsi hasil ini mencakup hasil uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.

Uji persyaratan analisis

Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk
menyamakan atau menghomogenkan kemampuan awal kedua kelompok sampel dengaan menggunakan rumus uji-F.
Sedangkan uji normalitas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan
mengguankan Chi kuadrat. Hasil uji homogenitas tes awal dan tes akhir pada kelompok kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Data Hasil Uji Homogenitas tes awal
Kelas N x S s? thitung  tiabel
Eksperimen 50 64 8,149 66,42
Kontrol 50 54 12,09 14,62 045 1,60
Sumber: Pengelola Data Primer

Tabel 3. Data Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir
Kelas N f S SZ thitu_ng ttabel
Eksperimen 50 83 39,79 15,79
Kontrol 50 57 58,77 34,55 045 1,60
Sumber: Pengelola Data Primer

Berdasarkan perhitungan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Fhitung < Fraper yakni 0,45 < 1,60, maka
kedua sampel homogeny dengan taraf signifikan 5%. Artinya bahwa analisis dengan uji parametrik memenuhi

syarat. Langkah selanjutnya melakukan uji normalitas data. Adapun hasil uji normalitas data dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil uji normalitas data akhir siswa
KelaS o Fl:-itu_ﬂ_g AT =z s
Eksperimen 24,4
2 11,070
Kontrol 5,83 ’

Sumber: Pengelola Data Primer

Berdasarkan tabel 4. Diatas, dapat disimpulkan data tes akhir pada kedua kelas berdistribusi normal.
Kelas eksperimen dengan nilai X hitung (24,4) < X tabel (11,070) dan kelas kontrol X hitung (5,83) < X tabel
(11,070). Artinya bahwa analisis dengan uji parametrik memenuhi syarat.

Uji Hipotesis
Hasil analisis uji hipotesis data terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. Data hasil analisis hipotesis post-test

Kelas N X S 5?2 Chitung beabel
Eksperimen 50 83 5.00 25.048
Kontrol 50 57 4,757 22,631 7,715 1,662

Sumber: Pengelola Data Primer

Dari hasil penelitian diperoleh nilai t hitung =7.715 dan t tabel = 1,662 dengan taraf signifikasi 5%
berdasarkan kriteria yang menyatakan jika t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian dari hasil analisis diperoleh t hitung > t tabel yaitu 7,715 > 1,662 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh
pendekatan pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn kelas

VIII di SMPN 1 Labuapi diterima.

PEMBAHASAN

Penelitian Quasi Eksperimentyang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran
PPKn di SMPN 1 Labuapi. Dalam penelitian ini digunakan dua kelompok sampel yang terdiri dari empat
kelas, yaitu kelas VIII A dan VIII C sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas VIII B dan VIII D sebagai
kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen menerima perlakuan berupa pendekatan pembelajaran Inquiry.
Sedangkan siswa kelas kontrol menerima perlakuan berupa pendekatan pembelajaran konvesiaonal atau
ceramah saja yang biasa dilakukan oleh guru.

Hasil kemampuan yang diukur adalah hasil kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran PPKn
dengan menggunakan instrumen soal berupa pilihan ganda pada materi pembelajaran” Merajut manusia dan
masyarakat berdasarkan Pancasila” Sebelum menerima perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan tes awal atau pre-test terlebih dahulu untuk melihat kemampuan awal kedua kelompok tersebut.
Data hasil penelitian menunjukkan untuk tes awal atau pre-test, diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen
yaitu 64 dan kelas kontrol yaitu 54. Dari hasil tersebut, maka ada perbedaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Oleh karena itu dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa siswa yang
diberi pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran inquiry lebih efektif dari pada siswa yang tidak diberi
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran inquiry. Setelah diketahui nilai rata-rata
langkah selanjutnya yaitu analisis uji hipotesis. Rumus yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini
menggunakan uji t atau t-test.

Penggunaan pendekatan pembelajaran Inquiry ini dapat mengarah kepada kemampuan berpikir kritis
siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya (2007;194) bahwa pendekatan pembelajaran inquiry
merupaka serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Hal ini dibuktikan
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pada langkah-langkah pendekatan pembelajaran inquiry yaitu a) orientasi; b) merumuskan masalah; c)
merumuskan hipotesis; d) mengumpulkan data; e) menguji hipotesis; f) merumuskan kesimpulan.

Sedangkan kelompok kelas kontrol yang diberikan perlakuan Pendekatan pembelajaran konvesional atau
ceramah ialah kelas VIII B dan kelas VIII D dengan jumlah 50 siswa. Pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan ceramah oleh guru dengan menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan
latihan untuk siswa secara mandiri.

Hasil tes akhir untuk kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok sampel setelah diberikan
perlakuan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok tersebut mengalami
perubahan. Rata-rata nilai tes akhir siswa kelas eksperimen adalah 83 dan rata tes akhir untuk kelas kontrol
adalah 57. Secara keseluruhan, siswa yang menerima perlakuan berupa pendekatan pembelajaran inquiry
menunjukkan perubahan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menerima
perlakuan pendekatan pembelajaran inquiry.

Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol dikarenakan pendekatan pembelajaran inquiry yang pada langkah-langkahnya meliputi
a) orientasi; b) merumuskan masalah; ¢) merumuskan hipotesis; d) mengumpulkan data; €) menguji hipotesis;
f) merumuskan kesimpulan. Dalam artikel Marniati (2015/2016) menjelaskan bahwa pendekatan
pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi berpikir secara
reflektif, rasioanal, logis dan berpikir intelektual yang melibatkan suatu aktivitas-aktivitas seperti
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan menciptakan (C6).

Hasil uji hipotesis diketahui bahwa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
dari nilai t hitung = =7.715 dan t tabel = 1,662 dengan taraf signifikasi 5% berdasarkan kriteria yang
menyatakan jika t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dari hasil analisis diperoleh t hitung > t tabel yaitu 7,715 > 1,662 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka hipotesis menyatakan bahwa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih baik
dari pada kelas kontrol dikarenakan pendekatan pembelajaran inquiry merupakan pendekatan yang pada
komponennya terdapat langkah-langkah berpikir kritis. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-
penelitian terdahulu yang sangat kuat.

Hasil penelitian di atas didukung oleh penelitian terdahulu diantaranya oleh Sri Usdalifat (2016) yang
menunjukkan hasil penelitiannya adalah ada pengaruh pendekatan pembelajaran inquiry terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn. Oleh karena itu penggunaan pendekatan
pembelajaran inquiry ini dapat dikatakan sangat berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa dan sangat
diperlukan saat pembelajaran berlangsung. Penelitian ini sejalan dengan Marniati (2015/2016) dalam

penelitian tersebut ada pengaruh pendekatan pembelajaran inquiryterhadap kemampuan berpikir kritis siswa

179



Vol. 6, No. 2, April -September 2019, h. 173-181

pada mata pelajaran PPKn. Oleh karena itu pendekatan pembelajaran inguirydapat meningkatkan
kemampaun berpikir kritis siswa dibandingkan dengan kolompok siswa yang menggunakn pendekatan

pembelajaran langsung.

KESIMPILAN

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Labuapi, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam
rangka menerapkan pendekatan pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
pada Mata Pelajaran PPKn maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan pengujian hipotesis
dengan uji-t pada kelas VIII A dan VIII C sebagai kelas eksperimen diperoleh t hitung = 7,715 dan t
tabel=1,662 dengan taraf signifikasi 5% sehingga nilai t hitung =7,715> t tabel = 1,662, maka dapat
dinyatakan hipotesis penelitian diterima yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penerapan
pendekatan pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran

PPKn di SMPN 1 Labuapi.
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